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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 1. Sebagian besar (84,44%) personil band musik metal di Kota Bandung 

memiliki satu tipe agresi yang dominan di dalam dirinya namun tidak semua 

memiliki satu tipe agresi saja, terdapat juga sebagian kecil (15,56%) personil band 

musik metal di Kota Bandung yang memiliki lebih dari satu tipe agresi. 

 2. Berdasarkan delapan kategori tipe agresi yang ada, perilaku agresi yang 

sering muncul pada sebagian besar (31,58%) personil band musik metal di Kota 

Bandung adalah meminta teman atau orang lain untuk melakukan pembalasan 

seperti memukul atau menendang pada orang yang memiliki masalah dengan 

mereka dan merusak barang atau benda milik orang lain yang tidak mereka sukai 

sebagai bentuk agresi fisik-tidak langsung-aktif. Adapun sebagian lainnya 

(28,95%) para personil band musik metal di Kota Bandung juga cenderung 

menampilkan perilaku seperti menghina orang lain yang tidak mereka sukai dan 

mengancam melalui kata-kata kasar kepada orang yang memiliki masalah dengan 

mereka sebagai bentuk agresi verbal-langsung-aktif dalam kehidupan sehari-hari 

 3. Tipe agresi yang tidak muncul dalam perilaku personil band musik 

metal di Kota Bandung adalah tipe agresi verbal-tidak langsung-pasif. Personil 

band musik metal yang cenderung aktif membuat mereka tidak melakukan 

tindakan agresi seperti tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya, sengaja tidak 

membela temannya dengan cara diam ketika temannya dihina oleh orang lain dan 
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pada dasarnya sebagian besar dari mereka akan melakukan pembelaan secara 

verbal atau fisik kepada teman mereka yang sedang mengalami masalah atau 

ketika merasa kesal. 

 4. Determinan agresi yang berasal dari lingkungan yang paling 

memfasilitasi munculnya perilaku agresi pada personil band musik metal di Kota 

Bandung adalah heat. Suhu udara yang panas diakui mampu mendorong personil 

band musik metal di Kota Bandung untuk lebih terpancing emosi dan melakukan 

tindakan agresi. 

 5. Determinan agresi yang bersifat situasional yang paling memfasilitasi 

munculnya perilaku agresi adalah aggressive cue value. Kehadiran orang lain 

yang memiliki masalah dengan mereka sebelumnya atau yang tidak mereka sukai 

dapat memicu munculnya perilaku agresi pada sebagian besar personil band 

musik metal di Kota Bandung. 

 6. Determinan agresi yang bersifat individual yang paling memfasilitasi 

munculnya perilaku agresi personil band musik metal di Kota Bandung adalah 

personality. Personil band musik metal yang pada dasarnya memiliki kepribadian 

yang mudah marah atau sensitif lebih mudah untuk memunculkan tindakan agresi 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoretis 

1.  Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi ilmu 

psikologi terutama pada kajian psikologi sosial dan pengembangan dari psikologi 

musik itu sendiri. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

agresi yang berkaitan dengan konteks sosial dan musik, disarankan melakukan 

penelitian kepada pendengar musik metal, komunitas penggemar musik metal di 

Kota Bandung atau meneliti hanya pada satu posisi tertentu individu dalam band 

musik metal tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai 

agresi yang berkaitan dengan konteks sosial dan musik, disarankan untuk 

menyertakan teori-teori yang berhubungan dengan psikologi faal dan biologi 

terkait dengan musik yang mempunyai pengaruh psikologis ke dalam diri 

manusia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian ini, 

disarankan untuk memperkaya item-item pertanyaan untuk menggali data 

penunjang mengenai determinan agresi baik determinan lingkungan, situasional 

terlebih lagi determinan individu. 

5.  Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian tentang tipe 

agresi, disarankan untuk membuat item-item dalam kuesioner dengan 

menggunakan dimensi agresi terlebih dahulu, agar tidak terjadi pengulangan item-
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item dalam kuesioner dan memudahkan dalam mengklasifikasikan tipe agresi 

tersebut. 

6.  Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai 

tipe agresi, disarankan untuk melakukan tabulasi silang antara determinan agresi 

dan tipe agresi sehingga dapat menggambarkan secara jelas stimulasi yang 

diberikan determinan agresi terhadap munculnya suatu tipe agresi. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Hasil penelitian yang diterima oleh komunitas band musik metal di Kota 

Bandung diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam komunitas 

tersebut untuk membuat berbagai kegiatan yang melibatkan setiap personil band 

musik metal di Kota Bandung termasuk kegiatan yang berhubungan dengan tipe 

agresi yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi orang tua dari remaja personil band musik metal di Kota Bandung, 

hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyikapi 

kegiatan bermusik termasuk agresi yang dimunculkan oleh anak-anak mereka 

dalam peran mereka sebagai personil band musik metal. 


